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PERBEDAAN EFEKTIFITAS JUS MENTIMUN DAN AIR REBUSAN SELEDRI TERHADAP
PENURUNAN TEKANAN DARAH PADA MENOPAUSE Rahma Kusuma Dewi1,Lindha Sri
Kusumawati2, Meirna Eka Fitriasnani3, Fithri Rif'atul Himmah4 1-4 Universitas Kadiri, JIn.
Selomangleng No.1 Kediri Email : rahmakusumadewi@unik-kediri.ac.id ABSTRAK
Pendahuluan : Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah sebuah kondisi medis saat
seseorang mengalami peningkatan tekanan darah diatas normal.

Lebih dari setengah wanita menopause mengalami hipertensi. Jumlah menopause yang
datang ke puskesmas dengan hipertensi adalah 68 (1,73%) orang Penyakit hipertensi
jika dibiarkan akan menyebabkan kerja jantung lebih keras dan terjadi kerusakan
dinding pembuluh darah lebih cepat sehingga dapat menyebabkan kematian.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektifitas pemberian jus mentimun dengan air
rebusan seledri terhadap penurunan tekanan darah pada menopause. Metode :
Penelitian ini menggunakan pendekatan Quasy Eksperiment. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 85 orang Menopause usia 48-65 tahun dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.

Hasil : Hasil penelitian dari rata-rata tekanan darah responden yang diberi air rebusan
seledri memiliki tekanan darah lebih rendah dari pada responden yang diberi air
rebusan seledri yaitu sebesar 138,12/94,37 mmhg<145,00/95,00 mmHg. Dilihat dari data
menunjukkan p-value pada sistolik sebesar 0,02 atau p < a (0,05), p-value pada diastolik
sebesar 0,04 atau p < a (0,05), maka HO ditolak dan H1 diterima yang berarti ada
efektifitas pemberian jus mentimun dengan air rebusan seledri terhadap penurunan
tekanan darah pada menopause dan air rebusan seledri lebih efektif terhadap
penurunan tekanan darah pada menopausedengan hipertensi.



Diskusi : Dapat disimpulkan bahwa ada air rebusan daun seledri lebih efektif daripada
jus mentimun di Posyandu Seroja Kabupaten Kediri.Responden disarankan untuk
memilih alternative penurunan tekanan darah dengan menggunakan jus daun seledri.
Kata Kunci : Hipertensi, Pemberian Jus mentimun, Pemberian Air rebusan seledri,
Menopause ABSTRACT Introduction : Hypertension or high blood pressure is a medical
condition when a person experiences an increase in blood pressure above normal. More
than half of menopausal women have hypertension.

The number of menopausal who come to the puskesmas with hypertension is 68 (1.73%)
people Hypertensive disease if left unchecked will cause harder heart work and damage
to blood vessel walls faster so that it can cause death. The purpose of this study was to
determine the effectiveness of giving cucumber juice with celery cooking water on
reducing blood pressure in menopause.

Method: This study uses the Quasy Experimental approach. The population used in this
study was 85 menopausal people aged 48-65 years with a sampling technique using
purposive sampling. Results: The results of the study of the average blood pressure of
respondents who were given celery boiled water had lower blood pressure than
respondents who were given celery boiled water, which was 138.12 / 94.37 mmhg <
145.00 / 95.00 mmHg. Judging from the data shows the p-value in systolic is 0.02 or p <
a (0.05), p-value in diastolic is 0.04 or p < a (0.05), then HO is rejected and H1 is
accepted which means there is effectiveness of giving cucumber juice with celery
cooking water against lowering blood pressure in menopause and celery cooking water
is more effective against lowering blood pressure in menopause with hypertension.

Discussion: It can be concluded that there is celery leaf cooking water more effective
than cucumber juice at Posyandu Seroja Kediri Regency.Respondents are advised to
choose alternative blood pressure reduction by using celery leaf juice. Keywords:
Hypertension, Cucumber Juice, Celery Cooking Water, Menopause



PENDAHULUAN Data World Health Organization (WHO) tahun 2015 menunjukkan
sekitar 1,13 Miliar orang di dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia
terdiagnosis hipertensi.

Jumlah penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada
tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang terkena hipertensi, dan diperkirakan setiap
tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya (Kemenkes R],
2019). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi
Hipertensi di Jawa Timur (Jatim) mencapai 36,3 persen pada penduduk usia di atas 18
tahun.

Perkiraan jumlah penderitanya, sekitar 11.596.351 jiwa. Namun, dari angka 11 juta orang
itu, baru 6.030.102 penduduk yang mendapatkan pelayanan kesehatan. Artinya masih
ada sekitar 5,6 juta orang yang belum terdeteksi, atau tidak mendapatkan perawatan.
(Dinkes jatim, 2018). Berdasarkan Profil Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur Tahun 2021
.penderita hipertensi sekitar 11.686.430 jiwa. Dikota nganjuk sebanyak 379.319 jiwa.

(Dinkes Jatim, 2021). Wanita menopause di Asia pada tahun 2025 diperkirakan akan
terjadi lonjakan dari 107 juta jiwa menjadi 373 juta jiwa (Abramson, 2014). Sedangkan
wanita memiliki faktor resiko yaitu peningkatan tekanan darah sistolik, peningkatan
kadar gula darah dan IMT tinggi (Kemenkes, 2019). Menopause adalah berhentinya
secara fisiologis siklus menstruasi yang berkaitan dengan tingkat lanjut usia perempuan.

Banyak aspek yang berhubungan dengan usia menopause, beberapa faktor tesebut
yaitu usia pertama menstruasi, faktor psikis, pemakaian metode kontrasepsi, stastus
keluarga, jumlah anak dan usia melahirkan, pola makan, merokok, sosio ekonomi
(Haryono, 2016). Pengaruh hipertensi pada kualitas hidup wanita menopause secara
langsung ataupun penelitian yang menggunakan subjek penelitian wanita usia lanjut
yang pasti telah mengalami menopause(Suryonegoro dkk, 2021). Pada wanita
peningkatan risiko hipertensi terjadi secara signifkan saat memasuki masa menopause.

Hal ini dikarenakan peningkatan risiko dalam ateroskelrosis yang pada akhirnya dapat
menyebebkan hipertensi, hal ini dikarenakan estrogen memiliki peran penting dalam
angka kejadian penyakit hipertensi pada wanita menopause (Pimenta, 2012) Solusi
pengelolaan hipertensi dapat dilakukan menggunakan bebrbagai metode baik yang
bersifat farmakologi maupun nonfarmakologi.

Pengelolaan hipertensi secara farmakologi dapat dilakukan dengan menggunakan obat
modern yang bersifat kimiawi maupun pengobatan secara herbalis. Pengobatan secara
herbal tergolong penggolongan komplementer merupakan suatu fenomena yang



muncul saat ini dianata banyak fenomena pengobatan non konvensional yang lain,
seperti pengobatan dengan ramuan atau terapi herbal, akupuntur dan bekam.

Pemanfaatan herbal merupakan suatu alternatif pengobatan yang dipilih masyarakat
selain pengobatan secara konvensional/medis (syaifuddin 2013). Penanggulangan
hipertensi di butuhkan untuk mengontrol tekanan darah dan mencegah terjadinya
komplikasi. Penanggulangan atau terapi hipertensi dapat dilakukan dengan
non-farmakologis (seperti upaya penurunan berat badan dan pembatasan asupan
garam), penanggulangan farmakologis (terapi dengan obat antihipertensi seperti
diuretika, beta bloker, ace-inhibitor, ca bloker), dan terapi hipertensi dengan herbal
(penggunaan bahan alami seperti tanaman obat secara tradisional atau tanaman yang
sudah teruji seara klinis maupun preklinis) (Mursito, 2002) Di Indonesia pengobatan
herbal telah banyak digunakan masyarakat, salah satunya untuk terapi hipertensi.

Banyak tanaman di masyarakat yang dipercaya dapat digunakan untuk menurunkan
tekanan darah antara lain daun seledri dan mentimun (Kholish 2011). Seledri
mengandung bahan kimia yang dapat menurunkan kadar hormonstres di dalam darah
dengan memperluas pembuluh darah dan memberi ruang darah menjadi lebih lega,
sehingga tekanan darah berkurang (Dalimartha, 2008).

Berdasarkan penelitian dari Mardiati yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pemberian mentimun terhadap turunnya tekanan darah. Riset menghasilkan perbedaan
rerata tekanan darah dengan pemberian mentimun (Mardiati, 2019). Hasil yang sama
juga didaptkan dari Saqginah pada tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh agar-agar mentimun (Cucmis sativs ) terhadap turunnya tekanan
darah.

Penelitian menghasilkan turunnya rerata tekanan darah sistoliik dan distolik untuk group
yang mengkonsumsi masing-masing sebesar 14,67 mmHg dan 7,33 mmHg. Pengujian
dengan statistik menghasilkan pemberian agar-agar mentimun dapat mempengaruhi
tekanan darah sistolik dan diastoli (Saginah, 2019). Mengkonsumsi seratus lima puluh
mililiter jus mentimun selama tujuh hari tekanan darah bisa turun (Ramdya, 2018)
METODE PENELITIAN Rancangan penelitian ini adalah Quasy eksprimen dengan control
group pretest-posstesst design. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian
jus mentimun dan air rebusan daun seledri.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tekanan darah menopause dengan
hipertensi. Instrumen penelitian berupa lembar observasi. Pada penelitian ini teknik
pengambilan sampelnya menggunakan purposive sampling. Proses pengolahan data
terdiri atas, editing, coding, transfering, dan tabulating. Uji statistik untuk kedua variabel



menggunakan uji uji mann-whitney.

HASIL PENELITIAN Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia di Posyandu Lansia
Puskesmas Berbek Kabupaten Nganjuk dapat diinterpretasikan bahwa hampir
setengahnya (43,8%) responden berusia 56-60 tahun. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan pendidikan di Posyandu Lansia Puskesmas Berbek Kabupaten Nganjuk
dapat diinterpretasikan bahwa hampir setengahnya (43,8%)responden berpendidikan
menengah.

Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan di Posyandu Lansia Puskesmas
Berbek Kabupaten Nganjuk dapat diinterpretasikan bahwa Sebagian besar (56,3%)
responden adalah ibu rumah tangga. Tabel 1. Perbedaan Tekanan Darah Sistolik Dan
Diastolik Sesudah Diberikan Jus Mentimun Dan Rebusan seledri Pada Menopause Di
Posyandu Lansia Puskesmas Berbek Kabupaten Nganjuk.

Tekanan darah _Perlakuan _Mean _p-value _Keputusan _ _Sistolik _Jus Mentimun
Rebusan Seledri _145,00 138,12 _0,02 _HO Ditolak _ _ _ __ ___ Diastolik _Jus Mentimun
Rebusan Seledri _103,75 94,37 0,04 HO Ditolak _ Hasil uji statistik
independen sample t-test pada tabel 5.15 p-value pada sistolik sebesar 0,02 atau p < a
(0,05), p-value pada diastolik sebesar 0,04 atau p < a (0,05), maka HO ditolak dan H1
diterima yang berarti ada perbedaan efektifitas penggunaan air Jus Mentimun dengan
Rebusan Seledri terhadap penurunan tekanan darah Pada Menopause Di Posyandu
Lansia di Puskesmas Berbek Kabupaten Nganjuk.

Jika dilihat dari rata-rata tekanan darah responden yang diberi Rebusan Seledri memiliki
tekanan darah lebih rendah dari pada responden yang diberi Jus Mentimun yaitu
sebesar 138,12/94,37 mmhg< 145,00/103,75 mmHg. Perbedaan selisih penurunan
sistolik dan diastolik dari pemberian air Rebusan Seledri lebih besar yaitu 16,88/11,24
mmHg dibandingkan dengan selisih penurunan sistolik dan diastolik dari air Jus
Mentimun yaitu 10,62 / 8,75 mmHg.

Hal ini berarti pemberian air Rebusan Seledri lebih efektif terhadap penurunan tekanan
darah pada menopause dengan hipertensi di Posyandu Lansia Puskesmas Berbek
Kabupaten Nganjuk tahun 2023. PEMBAHASAN Menganalisis pengaruh air Jus
Mentimun terhadap Penurunan tekanan darah sistolik dan diastolic pada menopause di
Posyandu Lansia Puskesmas Berbek Kabupaten Nganjuk Berdasarkan hasil penelitian,
rata-rata tekanan darah 16 responden sebelum diberikan air Jus Mentimun yaitu
tekanan darah sistolik 155,62 mmHg dan tekanan darah diastolik 103,75 mmHg.

Rata-rata tekanan darah sesudah diberikan air Jus Mentimun yaitu tekanan darah sistolik



145,00 mmHg dan tekanan darah diastolik 95,00 mmHg. Penurunan tekanan darah
sebelum dan sesudah diberikan air Jus Mentimun terdapat selisih tekanan darah sistolik
sebesar 10,62 mmHg dan tekanan darah diastolik sebesar 8,75 mmHg.

Berdasarkan hasil uji statistik paired sample t test didapatkan nilai p-value pada sistolik
sebesar 0,000 atau p < a (0,05), p-valuepada diastolik sebesar 0,003 atau p < a (0,05),
maka HO ditolak dan H1 diterima yang berarti ada pengaruh pemberian jus mentimun
terhadap penurunan tekanan darah pada menopause di Posyandu Lansia Puskesmas
Berbek Kabupaten Nganjuk.

Penurunan tekanan darah terjadi karena mentimun mempunyai kandungan kalium
menyebabkan penghambatan pada Renin Angiotensin System juga menyebabkan
terjadinya penurunan sekresi aldosteron, sehingga terjadi penurunan reabsorpsi natrium
dan air di tubulus ginjal. Akibat dari mekanisme tersebut, maka terjadi peningkatan
diuresis yang menyebabkan berkurangnya volume darah, sehingga tekanan darah pun
menjadi turun.

Selain itu, kalium juga akan menyebabkan terjadinya vasodilatasi pembuluh darah
perifer, akibatnya terjadi penurunan resistensi perifer, dan tekanan darah juga menjadi
turun. Hal tersebut tejadi karena kandungan didalam mentimun yaitu potassium,
magnesium, dan fosfor pada mentimun yang berkhasiat menurunkan tekanan darah
tinggi. Mentimun juga bermanfaat sebagai detoksifikasi karena kandungan air sangat
tinggi hingga 90% membuat mentimun memiliki efek diuretic.

Mineral yang kaya dalam mentimun memang mampu mengikat garam dan dikeluarkan
melalui urin (Kholis, 2011). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Syahfa yang
mengatakan hasil penelitian menunjukan bahwa penderita hiipertensi akan turun jika
menkonsumsi jus mentimun (Syahfa, 2021). Kandungan air dalam mentimun yang
banyak, sangat membantu penurunan tekanan darah.

Sering mengkonsumsi air mineral dapat membantu proses metabolisme tubuh.
Menganalisis pengaruh air Jus Seledri terhadap Penurunan tekanan darah sistolik dan
diastolic pada menopause di Posyandu Lansia Puskesmas Berbek Kabupaten Nganjuk
Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata tekanan darah 16 responden sebelum diberikan
air Rebusan Seledri yaitu tekanan darah sistolik 155,00 mmHg dan tekanan darah
diastolik 105,62 mmHg. Rata-rata tekanan darah sesudah diberikan air Rebusan Seledri
yaitu tekanan darah sistolik 138,12 mmHg dan tekanan darah diastolik 94,37 mmHg.

Penurunan tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan air Rebusan Seledri terdapat
selisih tekanan darah sistolik sebesar 16,38 mmHg dan tekanan darah diastolik sebesar



11,24 mmHg. Berdasarkan hasil uji statistik paired sample t testdidapatkan nilai
p-valuepada sistolik sebesar 0,000 atau p < a (0,05), p-value pada diastolik sebesar
0,000 atau p < a (0,05), maka HO ditolak dan H1 diterima yang berarti ada pengaruh
pemberian air rebusan daun seledri terhadap penurunan tekanan darah pada
menopause di wilayah kerja puskesmas Tiron Kabupaten Kediri tahun 2017.

Seledri mengandung bahan kimia yang dapat menurunkan kadar hormonstres di dalam
darah dengan memperluas pembuluh darah dan memberi ruang darah menjadi lebih
lega, sehingga tekanan darah berkurang (Dalimartha, 2008). daun seledri banyak
mengandung Apiin dan substansi diuretik yang bermanfaat untuk menambah jumlah air
kencing, penenang (senyawa sedtif / Pthalides), karminatif dan mencegah penyempitan
pembuluh darah (Widyawaruyanti, 2009).

Disamping kandungan Pthalides dan magnesium, zat lain yang mampu menurunkan
tekanan darah adalah Apigenin yang bersifat kalsium antagonis yang sangat bermanfaat
untuk mencegah penyempitan pembulu darah. Serta perbandingan kalium dan natrium
yang mendekati rasio ideal untuk mencegah hipertensi ( Khomsan, 2009). Selain efek
dari Rebusan Seledri untuk menurunkan tekanan darah, bisa dilakukan dengan pola
hidup yang baik, pola makan yang baik termasuk menghindari makanan yang menjadi
pemicu naiknya tekanan darah, menghindari faktor-faktor yang menyebabkan stres, dan
serta memperhatikan pola istirahat.

Menganalisis efektifitas jus mentimun dengan air Rebusan Seledri terhadap penurunan
tekanan darah sistolik dan diastolik Pada Menopause di Posyandu Lansia Puskesmas
Berbek Kabupaten Nganjuk Hasil uji statistic independen sample t-test pada tabel 5.15
p-valuepada sistolik sebesar 0,02 atau p < a (0,05), p-valuepada diastolik sebesar 0,04
atau p < a (0,05), maka HO ditolak dan H1 diterima yang berarti ada efektifitas
penggunaan air Jus Mentimun dengan Rebusan Seledri terhadap penurunan tekanan
darah Pada Menopause di Posyandu Lansia Puskesmas Berbek Kabupaten Nganjuk
2022.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh dendy et.al (2012) bahwa
terjadi penurunan yang signifikan antara mean tekanan arteri rata-rata (MAP) sebelum
dan sesudah diberikan jus mentimun pada kelompok eksperimen dimana p value =
0,000 dengan 5% (p< 0,05). Jus Mentimun maupun rebusan seledri sama-sama memiliki
khasiat untuk menurunkan tekanan darah.

Buah mentimun mengandung zat kimia alami diantaranya, vitamin A, B, C, E, saponin,
lemak, kalsium, fosfor, besi, flavonoid, polifenol. Kandungan mineral yang terdapat pada
mentimun adalah magnesium, kalium, zat besi dan fosfor. Kandungan kalium ini yang



membuat mentimun digunakan sebagai obat alami untuk hipertensi.

Penurunan tekanan darah terjadi karena mentimun mempunyai kandungan kalium
menyebabkan penghambatan pada Renin Angiotensin System juga menyebabkan
terjadinya penurunan sekresi aldosteron, sehingga terjadi penurunan reabsorpsi natrium
dan air di tubulus ginjal. Akibat dari mekanisme tersebut, maka terjadi peningkatan
diuresis yang menyebabkan berkurangnya volume darah, sehingga tekanan darah pun
menjadi turun.

Selain itu, kalium juga akan menyebabkan terjadinya vasodilatasi pembuluh darah
perifer, akibatnya terjadi penurunan resistensi perifer, dan tekanan darah juga menjadi
turun. Hal tersebut tejadi karena kandungan didalam mentimun yaitu potassium,
magnesium, dan fosfor pada mentimun yang berkhasiat menurunkan tekanan darah
tinggi. Mentimun juga bermanfaat sebagai detoksifikasi karena kandungan air sangat
tinggi hingga 90% membuat mentimun memiliki efek diuretic.

Mineral yang kaya dalam mentimun memang mampu mengikat garam dan dikeluarkan
melalui urin (Kholis, 2011) Jika dilihat dari rata-rata tekanan darah responden yang
diberi Rebusan Seledri memiliki tekanan darah lebih rendah dari pada responden yang
diberi Jus Mentimun yaitu sebesar 138,12/94,37 mmhg < 145,00/95,00 mmHg.
Perbedaan selisih penurunan sistolik dan diastolik dari pemberian ai Rebusan Seledri
lebih besar yaitu 16,88/11,24 mmHg dibandingkan dengan selisih penurunan sistolik
dan diastolik dari air Jus Mentimun yaitu 10,62/8,75 mmHg. Hal ini berarti pemberian air
Rebusan Seledri lebih efektif terhadap penurunan tekanan darah pada menopause.

SIMPULAN DAN SARAN Simpulan Pemberian air rebusan daun seledri lebih efektif
daripada jus mentimun di posyandu Lansia Puskesmas Berbek Kabupaten Nganjuk.
Saran Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh responden
sebagai referensi dalam upaya menurunkan tekanan darah. Selain itu hasil penelitian ini
juga dapat menambah wawasan dan pengetahuan bidan serta kader dalam memberikan
informasi atau penyuluhan tentang alternatif upaya nonfarmakologi dalam menurunkan
tekanan darah. DAFTAR PUSTAKA Abramson BL, Melvin RG. 2014. Cardiovascular risk in
women: Focus on hypertension. Can J Cardiol. 2014;30(5):553-559.

Dalimartha S.(2008).Atlas Tumbuhan Obat Indonesia.Jakarta :PT. Pustaka Pembagunan
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. 2018. Profil Kesehatan Jawa Timur 2018. Jawa
Timur Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2021, Profil Kesehatan Jawa Timur 2021.
Jawa Timur Dendy dkk. (2012). Efektifitas Konsumsi Jus Mentimun Terhadap Penurunan
Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi. Jurnal Ners Indonesia, Vol. 2, No. 2, Maret 2012
Haryono, Rudi. (2016).



Siap Menghadapi Menstruasi dan Menopause. Yogyakarta : Gosyen Publishing
Kemenkes RI, 2019, Hipertensi Penyakit Paling Banyak Diidap Masyarakat, Kementrian
Kesehatan RI, Jakarta Kholish , Nur. 2011. Bebas Hipertensi Seumur Hidup Dengan
Terapi Herbal. Yogyakarta : Real Books Khomsan A. 2010. Pangan Dan Gizi Untuk
Kesehatan.

Jakarta : PT Rajagrafindo Persada Mardiati Barus, (2019), Terapi Jus Mentimun
Menurunkan. Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi, Jurnal Mutiara Ners. Juli 2019,
Vol.2 No.2 Mursito, B. Ramuan tradisional untuk pengobatan jantung. Jakarta: Penebar
Swadaya; 2002. Oktadoni S, Triola F. 2016. Khasiat Daun Seledri ( Apium graveolens )
Terhadap Tekanan Darah Tinggi Pada Pasien Hiperkolestrolemia. Majority:5(2) Pimenta
E. 2012. Hypertension in women.

Hypertens Res.35(2):148-152. Ramdya Akbat Tukan, (2018), Efektivitas Jus Mentimun
dalam Menurunkan Tekanan darah Pada Pasien Hipertensi, Journal of Borneo Health,
Vol. 1 No. 1 Juni 2018 Saqinah Sari, (2019), Pengaruh Pemberian Agar-Agar Mentimun
(Cucumis Sativus L) Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi Di
Wilayah Kerja Puskesmas Andalas Padang Tahun 2019, Skripsi, Politeknik Kesehatan
Kemenkes Syahfa Alzena Asadha, (2021), Efektivitas Jus Mentimun (cucumis satirus L.)

Dalam Menurunkan Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi, Jurnal Medika Hutama,
Vol 03, No. 01 Oktober 2021 Suryonegoro dkk (2021. Literature Review: Hubungan
Hipertensi Pada Wanita Menopause Dan Usia Lanjut Terhadap Kualitas Hidup).
Homeotasis, Vol. 4 No. 2, Agustus 2021: 387-398 Syaifuddin Muh. 2013. Penggunaan
Tanaman Herbal Pada Lansia Penderita Hipertensi Di Kecamatan Gatak Kabupaten
Sukoharjo.

Naskah Publikasi Fakultas IImu Kesehatan Universitas Muhammadiyah : Surakarta.

INTERNET SOURCES:

<1% - https://jurnal.umsb.ac.id/index.php/menarailmu/article/download/2423/1892
<1% -
https://www.researchgate.net/publication/372452336_UPAYA_PROMOSI_KESEHATAN_M
ELALUI_PEMBERIAN_KOMBINASI_PIJAT_OKSITOSIN_DAN_PIJAT_MARMET_TERHADAP_P
RODUKSI_ASI_PADA_IBU_POSTPARTUM/fulltext/64b8fb5895bbbe0c6e49ea70/UPAYA-P
ROMOSI-KESEHATAN-MELALUI-PEMBERIAN-KOMBINASI-PIJAT-OKSITOSIN-DAN-PUJAT
-MARMET-TERHADAP-PRODUKSI-ASI-PADA-IBU-POSTPARTUM.pdf

<1% - https://repository.poltekkes-smg.ac.id/repository/BAB%2011%2034403716053.pdf



<1% -
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1295656&val=17425&title
=FAKTOR-FAKTOR%20YANG%20BERHUBUNGAN%20DENGAN%20KEJADIAN%20MENO
PAUSE%20PADA%201BU%20D1%20DESA%20CILANGKARA%20KECAMATAN%20SERAN
G%20BARU%20KABUPATEN%20BEKASI%20TAHUN%202016

<1% -
https://jurnal.stikesmi.ac.id/file.php?file=dosen&id=503&cd=0b2173ff6ad6a6fb09c95f6
d50001df6&name=Enung%20Tati%20Amalia%20-%20Rebusan%20Seledri.pdf

<1% - https://jurnal.umt.ac.id/index.php/imj/article/view/7732

<1% - http://jurnal.stikes-aisyiyah-palembang.ac.id/index.php/Kep/article/view/1078
<1% -
https://id.scribd.com/document/486628691/PENGARUH-AIR-REBUSAN-DAUN-SELEDRI-
TERHADAP-TEKANAN-DARAH-PADA-PENDERITA-HIPERTENSI

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/363025636_Penurunan_Tekanan_Darah_Pend
erita_Hipertensi_dengan_Pemberian_Air_Rebusan_Seledri_Apium_graveolens_L

<1% - https://www.medicalnewstoday.com/articles/hypertensive-crisis

<1% - https://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/manuju/article/view/6928

1% - https://stikes-nhm.e-journal.id/NU/article/download/494/445/

<1% -
https://www.suarasurabaya.net/kelanakota/2023/penderita-hipertensi-jatim-capai-11-jut
a-orang-sejak-2018-dinkes-luncurkan-aplikasi-deteksi-dini/

<1% -
https://www.ppid.dinkes.jatimprov.go.id/wp-content/uploads/2022/08/LAPORAN-KINER
JA-DINKES-JATIM-2021.pdf

<1% - http://scholar.unand.ac.id/121754/2/BAB%201%20Pendahuluan.pdf

1% - https://dinkes.ntbprov.go.id/artikel/hari-menopause-sedunia/

1% - https://repository.um-surabaya.ac.id/7534/2/BAB%20I.pdf

<1% - https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/hms/article/download/4030/3003

<1% -
https://eprints.triatmamulya.ac.id/572/1/10.%20Hipertensi%20pada%20Wanita%20Men
opause.pdf

1% - https://eprints.ums.ac.id/27208/2/BAB_|.pdf

1% - https://juke.kedokteran.unila.ac.id/index.php/majority/article/viewFile/1087/927
<1% - https://journals.itb.ac.id/index.php/acta/article/view/16952/5589

<1% -
https://www.okadoc.com/id-id/blog/gaya-hidup/manfaat-jus-seledri-untuk-kesehatan/
<1% - https://repository.unair.ac.id/34393/

1% - https://risbang.unuja.ac.id/media/arsip/berkas_penelitian/79_fOvw8ub.pdf

<1% - http://repository.upi.edu/87407/2/S_PSIPS_1607534_Chapter3.pdf



<1% - http://repository.ub.ac.id/id/eprint/9434/11/BAB%20V.pdf

<1% - http://repository.unmuhjember.ac.id/9901/1/PENDAHULUAN.pdf

<1% - https://e-journal.upp.ac.id/index.php/akbd/article/download/1080/781

<1% - http://repository.stikes-bhm.ac.id/644/1/1.pdf

<1% - http://ejurnal.univbatam.ac.id/index.php/zonabidan/article/view/821

<1% - https://stikes-nhm.e-journal.id/JOB/article/download/694/655/

1% - https://bappeda.nganjukkab.go.id/download/file/RKPD_2023_compressed.pdf

<1% - https://ojs.fdk.ac.id/index.php/humancare/article/download/760/pdf

<1% - https://jurnal.umsb.ac.id/index.php/menaramedika/article/download/2070/1685
<1% -
https://proofficial.id/paired-sample-t-test-dengan-perhitungan-secara-manual-dan-spss
/

<1% - https://repository.unib.ac.id/8163/2/IV%2CV%2CLAMP%2Cl-14-deo-FE.pdf

2% - http://ejurnal.univbatam.ac.id/index.php/zonabidan/article/download/821/702

2% - https://id.scribd.com/doc/244439195/SOP-Jus-Timun

1% - https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/2292701

<1% -
https://www.liputan6.com/citizen6/read/482293/mentimun-si-buah-kaya-manfaat

<1% -
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4598301/15-manfaat-air-mineral-untuk-ke
sehatan-kamu-harus-tahu

1% -
https://www.researchgate.net/publication/342811366_Pengaruh_Penggunaan_Rebusan_
Seledri_terhadap_Penurunan_Tekanan_Darah_pada_Penderita_Hipertensi_di_Wilayah_Ker
ja_Puskesmas_Cenggu_Tahun_2018

<1% - https://www.honestdocs.id/tekanan-darah-sistolik-dan-diastolik

<1% - https://jurnal.kesdammedan.ac.id/index.php/jurhesti/article/download/241/149
<1% -
https://123dok.com/article/hasil-pengujian-hipotesis-hasil-dan-pembahasan.z1d71nrp
<1% -
https://lifestyle.okezone.com/read/2008/06/25/27/122060/seledri-berkhasiat-obati-berb
agai-penyakit

<1% -
https://www.alodokter.com/komunitas/topic/kenapa-pembulu-darah-bisa-kejepit---

1% -
https://123dok.com/document/y911p2wqg-pengaruh-pemberian-seduhan-simplisia-grav
eolens-penurunan-penderita-hipertensi.html

<1% -
https://kesehatan.kontan.co.id/news/seledri-ampuh-menurunkan-tekanan-darah-tinggi-
begini-cara-konsumsinya



<1% - https://stikes-yogyakarta.e-journal.id/JKSI/article/download/193/168

<1% - https://jurnal.umj.ac.id/index.php/ijnsp/article/download/6902/4314

<1% - https://repository.um-surabaya.ac.id/806/3/BAB_2.pdf

<1% -
https://www.researchgate.net/publication/369893247_Efektivitas_Konsumsi_Jus_Mentim
un_terhadap_Penurunan_Tekanan_Darah_pada_Wanita_Hipertensi_Usia_Produktif

<1% -
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/Psikohumaniora/article/download/1323/1435
<1% -
https://www.semanticscholar.org/paper/Efektifitas-Konsumsi-Jus-Mentimun-Terhadap-T
ekanan-Kharisna-Dewi/382ea5025924c4e0d5833c9d2da9f44e1e78aeda

1% - https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=975346

<1% - http://scholar.unand.ac.id/108417/6/DAFTAR%20PUSTAKA.pdf

1% - https://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/view/874

<1% - https://onesearch.id/Author/Home?author=Bambang+Mursito

<1% -
https://www.academia.edu/31876988/Khasiat_Daun_Seledri_Apium_graveolens_Terhada
p_Tekanan_Darah_Tinggi_Pada_Pasien_Hiperkolestrolemia_Efficacy_of _Celery_Leaves_Api
um_graveolens_Against_Hypertension_in_Patient_Hypercholesterolemia

<1% - http://scholar.unand.ac.id/207222/4/4.%20DAFTAR%20PUSTAKA_PDF.pdf



